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Abstrak 

Peran perempuan dalam mempertahankan ketahanan ekonomi keluarga semakin penting, 

terutama di sektor ekonomi skala kecil dan informal. Namun, narasi tentang perjuangan dan 
pencapaian perempuan dalam membangun kemandirian ekonomi jarang dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar kontekstual di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perjalanan hidup dan perjuangan ekonomi Siti Lailatul Barokah sebagai wirausahawan 

perempuan serta mengkaji nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam biografinya yang 
dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode biografis. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi buku 

biografi, wawancara, dan tinjauan literatur yang relevan. Analisis data dilakukan 
menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjalanan hidup Siti Lailatul Barokah 
mencerminkan perjuangan dinamis perempuan dalam mengembangkan ketahanan ekonomi 

melalui ketekunan, keberanian mengambil risiko, kemampuan beradaptasi, dan kemampuan 
mengenali peluang bisnis di lingkungan sosialnya. Selain itu, kisah hidupnya mengandung 

nilai-nilai pendidikan seperti kemandirian, tanggung jawab, ketekunan, dan semangat 
kewirausahaan, yang relevan untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dalam mata 

pelajaran Ilmu Sosial di sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, biografi tokoh lokal 
dapat berfungsi sebagai bahan pembelajaran kontekstual 

Kata Kunci: 
biografi; ketahanan ekonomi keluarga; kewirausahaan perempuan; sumber belajar ilmu 

sosial 

 

Abstract 

The role of women in sustaining family economic resilience has become increasingly 

significant, particularly within small-scale and informal economic sectors. However, 
narratives of women's struggles and achievements in building economic independence are 

rarely utilized as contextual learning resources in schools. This study aims to analyze the life 
journey and economic struggles of Siti Lailatul Barokah as a female entrepreneur and to 
examine the educational values embedded in her biography that can be used as learning 

resources for Social Studies (IPS) at the junior high school level. This research employs a 
qualitative approach using a biographical method. Data were collected through 

documentation studies of the biographical book, interviews, and relevant literature reviews. 
Data analysis was conducted using an interactive model consisting of data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The results indicate that the life journey of Siti Lailatul 
Barokah reflects the dynamic struggle of women in developing economic resilience through 
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perseverance, risk-taking, adaptability, and the ability to recognize business opportunities 

within their social environment. Furthermore, her life story contains educational values such 
as independence, responsibility, persistence, and entrepreneurial spirit, which are relevant to 

be developed as learning resources in junior high school Social Studies. Therefore, the 
biography of local figures can serve as contextual learning material that not only enriches 

students' knowledge but also instills character values and a deeper understanding of 
economic activities within society. 

Keywords: 
biography; family economic resilience; social studies learning resources; women 

entrepreneurship 
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Pendahuluan 
Perekonomian merupakan sumber kehidupan dan juga landasan untuk 

menopang kehidupan keluarga. Kesejahteraan keluarga dimulai dari fondasi dasar 
untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga yang dapat dicapai melalui kondisi yang 
baik. Ekonomi merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan rumah 
tangga. Jika dibongkar lebih jauh, ekonomi bukanlah segalanya namun jika 

pendapatan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan rumah tangga maka dapat 

memicu perselisihan atau menimbulkan kerusuhan yang berujung pada perceraian 
(Marzuki & Udi, 2022). 

Perempuan memiliki kontribusi yang semakin penting dalam menopang 
perekonomian keluarga. Dalam banyak kasus, keterlibatan perempuan dalam 
kegiatan ekonomi tidk hanya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, 
tetapi juga untuk menjaga stabilitas dan kesejahteraan rumah tangga (Nirmalasari & 

Putri, 2022). Dalam kehidupan keluarga, setiap anggota memiliki hak dan kewajiban 
yang saling berkaitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, 
peran ekonomi tidak hanya dibebankan kepada kepala keluarga tetapi juga dapat 
melibatkan perempuan sebagai pasangan dalam rumah tangga (Aprianti & Yunita, 

2023). Penting untuk memahami bahwa perjuangan perempuan dalam ekonomi 
rumah tangga bukan hanya soal bertahan hidup tetapi juga soal menegosiasIkan 
ruang, peran dan kekuasaan dalam struktur sosial yang timpang. Ketiadaan akses 
terhadap pekerjaan formal, keterbatasan mobilitas karena tanggung jawab domestik 

serta diskriminasi gender di dunia kerja membuat banyak perempuan terdorong ke 
sektor informal (Amelia et al., 2024). 

Perjuangan perempuan dalam eknomi keluarga juga bisa dijadikan sumber 
belajar yang merupakan salah satu komponen penting dalam hidup penting dalam 

proses pembelajaran karena dapat membantu peserta didik dapat mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kondisi sosial yang ada di lingkungan mereka (Susilaningtiyas 
& Falaq, 2022). Keterbatasan sumber belajar yang mengangkat tokoh lokal menjadi 
salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPS. Padahal kisah kehidupan tokoh-

tokoh lokal yang memiliki kontribusi dalam bidang sosial, ekonomi, maupun budaya 
dapat menjadi sumber belajar yang kontekstual dan inspiratif bagi pesert didik. 
Melalui kisah perjuangan dan pengalaman hidup tokoh lokal, peserta didik dapat 
memahami berbagai kisah perjuangan dan pengalaman hidup tokoh lokal, peserta 

didik dapat memahami berbagai nilai kehidupan seperti kerja keras, ketekunan, 
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kemandirian, serta semangat kewirausahaan yang relevan dengan kehidupan 

masyarakat di sekitarnya (Azizah & Lestari, 2021). 
Pembelajaran yang bermakna bukan hanya menuntut pada teori saja tetapi juga 

adanya pengimplementasi kedalam kehidupan sehingga memberikan pemahaman 
bagi siswa tentu saja perlu didukung oleh sumber belajar yang tepat, selektif dan 

efektif. Sumber pembelajaran IPS yang berkaitan pengalaman langsung dari siswa 
dalam kesehariannya salah satunya adalah tokoh lokal yang memberikan suatu 
perilaku positif, nilai-nilai yang dimiliki yang dapat membentuk karakter siswa dan 
memupuk rasa kebangsaan yang tinggi akan tetapi pada kenyataanya sumber belajar 

berbasis tokoh lokal masih sangat minim. Pada kenyataanya peneliti terdahuLu 
hanya berfokus kepada sumber belajar berbasis budaya lokal atau kearifan lokal 
(Susilaningtiyas & Falaq, 2022). 

Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar berupa biografi 

memiliki kelebihan yaitu mengetahui hal menarik terkait tokoh, refleksi tokoh, 
mencari tokoh yang memiliki kemiripan dan mencari keteladanan tokoh. Biografi 
memiliki nilai moral yang ditulis oleh penulis dan diharapkan dipahami oleh 
pembaca sehingga nilai moral adalah pemaknaan dalam sebuah cerita biografi 

(Safitri et al., 2024). Sebagian besar guru menganggap perubahan kurikulum hanya 
sebagai perubahan nama saja. Dampak dari anggapan tersebut, mereka masih tetap 
melakukan pembelajaran yang konvensional. Padahal, kalau guru berpikir dan 
bertindak kreatif, banyak sumber-sumber belajar sejarah di sekitar lingkungan siswa 

untuk dikembangkan. 
Salah satu materi sejarah lokal yang dapat diangkat dalam pembelajaran 

sejarah. Pada penelitian ini mengangkat tokoh Siti Lailatul Barokah. Perjalanan 
hidup Barokah diawali dengan keputusan untuk bermigrasi dari Jawa ke Bali sebagai 

upaya mencari peluang hidup yang lebih baik. Migrasi ini tidak hanya merupakan 
perpindahan geografis tetapi juga proses adaptasi terhadap lingkungan sosial, budaya 
dan ekonomi yang baru. Dalam situasi tersebut, Barokah dihadapkan pada berbagai 
tantangan seperti keterbatasan jaringan sosial, perbedaan budaya serta 

ketidakpastian pekerjaan. Namun melalui kemampuan beradaptasi dan ketekunan, 

ia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya dan mulai membangun 
kehidupan secara bertahap.  

Dalam menghadapi tekanan ekonomi keluarga, Barokah menunjukkan peran 
aktif sebagai Perempuan yang berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Ia terlihat dalam berbagai kegiatan ekonomi baik melalui usaha kecil 
maupun pekerjaan informal sebagai strategis untuk menambah pendapatan keluarga. 

Perjuangan ini tidak terlepas dari berbagai hambatan seperti keterbatasan modal, 
akses usaha dan peran ganda sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pencari 

nafkah. Meskipun demikian, melalui kerja keras, ketekunan dan kemampuan 
memanfaatkan peluang, Barokah mampu mempertahankan keberlangsungan 

ekonomi keluarga sertai meningkatkan kesejahteraan secara bertahap (Amelia et al., 
2024). 

Kajian mengenai peran perempuan dalam aktivitas ekonomi keluarga telah 
banyak dilakukan dalam berbagai konteks. Penelitian Miswaty et al. (2025) tentang 

pemberdayaan ekonomi perempuan menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha 

mikro. Penelitian ini menekankan pada aspek pemberdayaan dan program ekonomi 
namun belum menggali pengalaman hidup individu secara mendalam melalui 
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pendekatakan biografis. Selanjutnya penelitian Fadillah & Busra (2025) tentang 

usaha mikro perempuan berbasis lokal menemukan bahwa perempuan mampu 
bertahan secara ekonomi melalui pemanfaatan potensi lokal dan strategi adaptif 
dalam usaha. Meskipun menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus 
pada pola usaha secara umum dan belum mengaitkannya dengan nilai-nilai 

pendidikan yang dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sementara itu, penelitian 
Muntafi (2016) menegaskan bahwa perempuan pedagang di pasar tradisional 
memiliki peran penting dalam ekonomi keluarga dan menjadikan pasar sebagai 
arena utama aktivitas ekonomi. Namun, kajian ini masih berfokus pada aktivitas 

ekonomi semata tanpa mengintegrasikannya ke dalam konteks pendidikan. Selain 
itu penelitian Sari & Sabar (2023) tentang faktor keberhasilan usaha perempuan 
mengungkap bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
motivasi dan keberanian mengambil risiko serta faktor eksternal berupa dukungan 

keluarga. Namun, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga 
belum mampu menggambarkan dinamika pengalaman hidup secara mendalam.  

 Berdasarkan kajian tersebut, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian 
terdahulu dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya cenderung memisahkan 

antara kajian ekonomi perempuan dan kajian pendidikan serta belum menggunakan 
pendekatan biografi untuk menggali pengalaman hidup tokoh secara komprehensif. 
Dengan demikian, terdapat celah penelitan (research gap) berupa kurangnya kajian 

yang mengintegrasikan analisis biografi perempuan pelaku usaha dengan 
pemanfaatannya sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran IPS. Oleh 

karena itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 
menggabungkan analisis biografi Siti Lailatul Barokah sebagai pelaku usaha dengan 

pemanfaatannya sebagai sumber belajar IPS di SMP. Penelitian ini tidak hanya 
berfokus pada aspek ekonomi tetapi juga mentransformasikan pengalaman hidup 
tokoh menjadi nilai-nilai pembelajaran yang relevan dan kontekstual bagi peserta 
didik. 

Adapun persepktif teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
praktik sosial Pierre Bourdieu yang meliputi konsep habitus, capital, dan field. 
Habitus merujuk pada pola tindakan Barokah yang terbentuk dari pengalaman hidup 
dan kondisi sosial yang dihadapi. Capital (modal) mencakup modal ekonomi berupa 

pengetahuan dan keterampilan berdagang. Sementara itu, field (arena sosial) 
menggambarkan ruang sosial tempat Barokah berinteraksi dan bersaing yaitu pasar 
tradisiional sebagai lingkungan ekonomi. Melalui kerangka teori ini, penelitian 

mampu menganalisis secara komprehensif bagaimana individu beradaptasi dan 
bertahan dalam struktur sosial ekonomi yang dinamis.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis perjalanan hidup ekonomi Siti Lailatul 

Barokah sebagai representasi perempuan pelaku usaha mikro yang mampu bertahan 

dan bangkit dalam menghadapi dinamika ekonomi keluarga. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan wirausaha perempuan, khususnya yang berkaitan dengan aspek 
kemandirian, keberanian mengambil resiko serta kemampuan membaca peluang 

usaha. Lebih lanjut, penelitian ini mengkaji nilai-nilai edukatif yang terkandung 
dalam pengalaman hidup tokoh untuk dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan (IPS) di tingkat SMP.  

  Secara umum, kajian mengenai kewirausahaan perempuan telah banyak 

dilakukan terutama yang menyoroti aspek ekonomi keluarga, pemberdayaan 
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perempuan dan ketahanan ekonomi rumah tangga. Namun demikian, sebagian besar 

penelitizn tersebut masih berfokus pada pendekatan kuantitatif atau analisis makro 
sehingga kurang menggali secara mendalam pengalaman subjektif individu dalam 
membangun dan mempertahankan usaha. Disisi lain, penelitian yang menggunakan 
pendekatan biografi masih relatif terbatas khusus mengkaji dinamika usaha 

perempuan dari perspektif kehidupan nyata yang kontekstual.  
Selain itu, dalam konteks pendidikan IPS, Pemanfaatan biografi lokal sebagai 

sumber belajar juga belum optimal. Pembelajaran IPS ditingkat SMP cenderung 
masih bersifat tekstual dan kurang mengaitkan materi dengan realitas sosial di sekitar 

peserta didik. Padahal, integritas pengalaman hidup tokoh lokal dalam pembelajaran 
dapat menjadi sarana efektif untuk menghubungkan konsep ekonomi, 
kewirausahaan dan mobilitas sosial dengan kehidupan nyata siswa. Kontribusi 
penelitian ini secara ilmiah adalah memperkaya kajian pendidikan IPS melalui 

pendekatan biografi, khususnya dalam mengintegrasikan dimensi ekonomi keluarga 
dan perempuan dalam konteks lokal. Selain itu, penelitian ini juga memberikan 
kontribusi praktis bagi dunia pendidikan yaitu sebagai referensi dalam 
pengembangan bahan ajar IPS berbasis kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, reflektif dan aplikatif. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan biografi. 

Subyek penelitian adalah Siti Lailatul Barokah sebagai tokoh utama. Teknik 

pengumpulan data dilalukan melalui wawancara mendalam (in-dept interview), 

dokumentasi, dan studi pustaka. Wawancara digunakan untuk menggali 
pengalaman hidup, strategi ekonomi serta nilai-nilai yang dianut dalam menjalankan 

usaha. Dokumentasi berupa foto dan arsip aktivitas ekonomi digunakan untuk 
memperkuat data empiris sedangkan studi pustaka digunakan sebagai landasan 
teoritis dalam analisis. 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek 

penting. Pertama, data perjalanan hidup ekonomi Barokah yang menunjukkan 
proses mobilitas sosial dari seorang pekerja hingga menjadi pelaku usaha. Barokah 
diketahui pernah bekerja sebagai penjaga toko emas di Denpasar dengan penghasilan 
meningkat secara bertahap sebelum akhirnya beralih menjadi wirausaha. Kedua, 

data terkait aktivitas usaha yang dijalankan, meliputi usaha konveksi, warung makan 
serta perdagangan sepatu dan aksesoris. Usaha konveksi yang dijalankan melibatkan 
sekitar tujuh tenaga kerja dengan sistem kerja sama produksi dengan garmen lokal. 
Selain itu, usaha warung makan menunjukkan adanya sistem kemitraan dan 

pembagian hasil meskipun kemudian mengalami kegagalan akibat masalah 

kepercayaan dalam pengelolaan keuangan. Ketiga, data mengenai hambatan 
ekonomi yang dihadapi, seperti keterbataaan modal, persaingan usaha serta kerugian 
akibat pengelolaan yang tidak terkontrol. Salah satu peristiwa penting adalah 

hilangnya modal usaha akibat kepercayaan oleh mitra usaha yang berdampak pada 
penutupan usaha sebelumnya. 

Keempat, data tentang strategi adaptasi dan keberlanjutan ekonomi di mana 
Barokah menunjukkan kemampuan untuk bangkit dari kegagalan dengan beralih ke 

usaha yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar seperti perdagangan sepatu dan tas 
di pasar tradisional. Strategi ini menunjukkan adanya kemampuan membaca 
peluang serta fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi. Kelima, 
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Data nilai-nilai yang muncul dari pengalaman hidup seperti kerja keras, ketekunan, 

kemampuan beradaptasi serta pengelolaan waktu antara pekerjaan dan keluarga. 
Barokah juga menunjukkan kemampuan menjaga hubungan sosial dan membangun 
kepercayaan, meskipun pengalaman sebelumnya mendorongnya menjadi lebih 
berhati-hati dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, data yang diperoleh tidak 

hanya berupa narasi biografis tetapi juga mencakup dinamika ekonomi, strategi 
bertahan hidup serta nilai-nilai yang relevan untuk dijadikan sebagai sumber 
pembelajaran IPS di tingkat SMP.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif yang dikemukakan oleh Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman. 
Model ini terdiri atas tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan Kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut berlangsung secara interaktif dan 
terus menerus selama proses penelitian. Proses analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara bertahap sejak pengumpulan data. Peneliti melakukan reduksi data 
dengan menyeleksi hasil wawancara, dokumentasi dan studi pustaka lalu 
memfokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian seperti latar 
belakang kehidupan ekonomi, aktivitas perdagangan sepatu dan tas serta strategi 

bertahan dalam sektor informal.  
Data yang tidak berkaitan langsung dieliminasi agar analisis lebih terarah dan 

mendalam. Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam 
membentuk naratif deskriptif. Peneliti mengelompokkan data ke dalam tema-tema 

utama, seperti perjalanan ekonomi, hambatan usaha dan strategi ketahanan 
ekonomi. Pada tahap ini, peneliti mulai mengidentifikasi pola hubungan antar data 
misalnya keterkaitan antara keterbatasan modal dengan jenis usaha yang dipilih serta 
bagaimana pengalaman kegagalan memengaruhi strategi usaha selanjutnya. Tahap 

terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dengan menginterpretasikan data 
yang telah disusun. Peneliti membandingkan hasil temuan dengan teori relevan serta 
melakukan verivikasi ulang untuk memastikan validitas data. Hasil analisis 
menunjukkan adanya strategi ketahana ekonomi yang adaptif, peran aktif 

perempuan dalam menopang ekonomi keluarga serta nilai-nilai seperti kerja keras 

dan ketekunan yang menjadi dasar keberlangsungan usaha (Zulfirman, 2022). 
 

Hasil dan Pembahasan  

Latar Belakang Kehidupan Siti Lailatul Barokah  
Kehidupan Siti Lailatul Barokah menunjukkan bagaimana pengalaman masa 

kecil, Pendidikan dan kondisi keluarga berperan dalam membentuk karakter serta 

pola pikirnya dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan hasil wawancara masa 
kecilnya dilalui dalam lingkungan keluarga sederhana yang mengedepankan nilai 

kerja keras dan tanggungjawab. Sejak dini, ia telah terbantu aktivitas keluarga 

sehingga membentuk sikap mandiri dan ketekunan dalam menghadapi berbagai 
tantangan hidup. 

Siti Lailatul Barokah biasa dipanggil Barokah ini menamatkan Pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) di Desa Pojok, Kecamatan Wates, Kabupaten Jawa Timur pada 

tahun 1977, Menamatkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada tahun 1983 dan 
Pendidikan Guru Agama (PGA) pada tahun1986 di Ibu Kota Kediri. Ia lahir dari 
pasangan suami-istri Mustamat (Alm) yang berprofesi sebagai penghulu dan 
Kasmilah (Almh) sebagai ibu rumah tangga. Hal ini bila dikaitkan dengan teori 

Bourdieu ia telah memiliki modal budaya yaitu budaya yang meliputi pengetauan, 
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keterampilan, Pendidikan serta nilai-nilai yang dimiliki oleh individu. Hal ini dapat 

dilihat dari bagaimana orang tuanya mendidik dan membentuk pribadi seorang 
Barokah (Naibobe, 2024). 

Kondisi keluarga menjadi faktor penting yang memengaruhi perjalanan 
hidupnya. Sebagai bagian dari keluarga dengan latar belakang ekonomi sederhana, 

ia terbiasa hidup dengan prinsip hemat, kerja keras dan tanggung jawab terhadap 
kebutuhan. Nilai-Nilai tersebut kemudian menjadi landasan dalam menjalankan 
usaha serta menghadapi dinamika kehidupan sebagai pedagang di pasar tradsional. 
Perjalanan migrasi Siti Lailatul Barokah dari Jawa ke Bali merupakan salah satu titik 

penting dalam pembentukan pengalaman hidup dan kemandirian ekonominya 
(Rizky et al., 2023). Keputusan merantau didorong oleh kebutuhan untuk 
memperbaiki kondisi ekonomi serta mencari peluang kerja yang lebih baik. Migrasi 
ini tidak hanya bersifat geografis tetapi juga menjadi proses adaptasi terhadap 

lingkungan sosial dan ekonomi yang baru (Juhaepa et al., 2025). 
Hal ini apabila dilihat dari teori Bourdiue Barokah menggunakan modal sosial 

yang mencakup jaringan relasi, hubungan sosial dan dukungan dari lingkungan 
sekitar hal ini dikatakan oleh Barokah yakni sewaktu masih di Jawa ia diajak oleh 

sepupunya untuk merantau ke Bali selain juga ternyata kakak pertama Barokah yakni 
Basoir telah berada di Bali sehingga ia memberanikan diri untuk berangkat. Migrasi 
ini tidak hanya bersifat geografis tetapi juga menjadi proses adaptasi terhadap 
lingkungan sosial dan ekonomi yang baru. Setibanya di Bali, Siti Lailatul Barokah 

memulai kariernya dengan bekerja di sebuah toko emas. Pekerjaan tersebut 
memberikan pengalaman awal dalam dunia perdagangan, khususnya dalam hal 
melayani konsumen, memahami kebutuhan pasar, serta membangun kepercayaan 
dengan pelanggan. Pengalaman ini menjadi modal penting dalam membentuk 

keterampilan dasar yang kemudian digunakan dalam aktivitas usaha mandiri 
(Bourdieu, 2020). 

Seiring berjalannnya waktu, pengalaman kerja yang dimiliki mendorongnya 
untuk memulai usaha mandiri di sektor perdagangan. Awal usaha tersebut dilakukan 

secara bertahap dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

diperoleh sebelumnya. Usaha pertamanya adalah konveksi baju namun sayangnya 
usaha tersebut tidak bertahan lama sehingga ia membuka warung nasi goreng karena 

memiliki jaringan sosial dari kampung selain itu memiliki keahlian dalam memasak, 
usaha ini pada awalnya berjalan dengan baik namun dalam perkembangannya 
Barokah mengalami kebangkrutan sehingga tak bertahan lama sehingga Barokah 
mulai membaca peluang yang ada di pasar (Kayanti & Sutanty, 2025). 

Keputusan untuk beralih menjadi pelaku usaha menunjukkan adanya 
keberanian serta kemampuan dalam membaca peluang ekonomi di lingkungan 

pasar. Hal ini dilakukan oleh Barokah ketika bertemu dengan suaminya yang nama 
Nurhasim yang saat itu bekerja di PT. Pasar Denpasar. Hal ini membuat Barokah 

untuk semakin kuat untuk bekerja sebagai pedagang di Pasar Sanglah, Denpasar-
Bali. 
 

Dinamika Usaha dan Tantangan Ekonomi 
Dinamika usaha yang dijalankan oleh Barokah merepresentasikan proses 

ekonomi keluarga yang bersifat fluaktif dan adaptif. Aktivitas ekonomi yang 

dilakukan tidak berlangsung secara linear, melainkan melalui serangkaian fase 
perintisan, pengembangan, kegagalan dan pemulihan. Kondisi ini mencerminkan 
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karakteristik umum usaha mikro yang sangat dipengaruhi oleh keterbatasan modal, 

pengalaman serta kapasitas manajerial (Nazili et al., 2026). 
Pada tahap awal, Barokah merintis usaha konveksi dengan memanfaatkan 

peluang pasar serta dukungan tenaga kerja yang memiliki keterampilan menjahit. 
Meskipun usaha ini sempat berkembang dan mampu menjalin relasi dengan pihak 

garmen, keterbatasan dalam pengelolaan usaha serta rendahnya margin keuntungan 
menyebabkan usaha tersebut tidak berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan modal ekonomi 
tetapi juga penguasaan modal kultural dan kemampuan manajerial. 

Kegagalan yang terjadi tidak mematahkan semangat Barokah untuk tetap 
berjualan. hal ini ini bisa dilihat dari usaha warung makan sebagai alternatif sumber 
pendapatan namun pola pengelolaan bersifat delegatif tanpa pengawasan yang 
memadai berdampak pada lemahnya control terhadap operasional usaha. Selain itu, 

persaingan usaha dan keterbatasan pengelolaan keuangan turut mempercepat posisi 
pelaku usaha dalam arena ekonomi. Dalam prosesnya, Barokah mengalami 
beberapa kegagalan usaha yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal 
seperti keterbatasan manajemen, rendahnya pendapatan serta lemahnya sistem 

pengawasan terhadap penggunaan modal. Kegagalan tersebut tidak hanya 
mencerminkan kerentanan usaha mikro tetapi juga menunjukkan adanya 
ketidakseimbangan dalam penguasaan berbagai bentuk modal yang diperlukan 
dalam aktivitas ekonomi (Prayuda et al., 2024). 

Meskipun demikian, pengalaman kegagalan tersebut tidak menghentikan 
aktivitas ekonomi yang dijalankan. Barokah mampu melakukan adaptasi dengan 
beralih pada jenis usaha lain yang lebih sesuai dengan kondisi dan kapasitas yang 
dimiliki, Kemampuan untuk bangkit kembali menunjukkan adanya resiliensi 

ekonomi yang ditandai dengan ketekunan, fleksibilitas serta kemampuan membaca 
peluang dalam situasi yang berubah. Dengan demikian, dinamika usaha yang 
dialami Barokah menunjukkan bahwa proses ekonomi keluarga merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor, baik structural maupun individual. Pengalaman 

tersebut membentuk pola tindakan ekonomi, sosial dan kultural dalam 

mempertahankan keberlangsungan usaha. 
 

Strategi Ketahanan Ekonomi Perempuan  
Strategi ketahanan ekonomi yang ditunjukkan oleh Barokah tercermin secara 

jelas ketika ia memutuskan untuk menjadi pedagang sepatu dan tas di Pasar Sanglah 
setelah mengalami kegagalan usaha sebelumnya. Kondisi kehilangan modal akibat 
penipuan tidak membuatnya berhenti melainkan mendorongnya untuk segera 
beradaptasi dengan membuka usaha baru yang lebih realistis dari segi modal dan 

peluang pasar. Salah satu strategi utama yang dilakukan adalah memilih jenis usaha 
dengan kebutuhan modal yang relative kecil yaitu penjualan sepatu dan aksesoris 
(Andiyanto et al., 2025). 

Keputusan ini menunjukkan adanya rasionalitas ekonomi dalam membaca 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Selain itu, Barokah juga memanfaatkan 
jaringan keluarganya seperti bekerja sama dan melibatkan saudaranya sebagai tenaga 
kerja yang menunjukkan pemanfaatan modal sosial dalam mempertahankan usaha. 
Kemampuan membaca peluang pasar menjadi faktor kunci dalam keberlangsungan 

usahanya (Masdiantini et al., 2024). Pada tahap awalnya, Barokah menjual aksesoris 
dan sepatu namun seiring waktu ia menyadari bahwa permintaan pasar lebih tinggi 
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terhadap sepatu. Berdasarkan pengamatan tersebut, ia kemudian mengalihkan fokus 

usahanya dengan lebih banyak menjual sepatu, sandal,dan tas yang dianggap sebagai 
kebutuhan pokok masyarakat. Adaptasi ini menunjukkan fleksibilitas dalam strategi 
usaha serta kemampuan merespon dinamika pasar secara cepat (Masdiantini et al., 
2024). 

Keberanian mengambil risiko juga terlihat dari keputusan Barokah untuk tetap 
membuka usaha di pasar Sanglah meskipun kondisi pasar saat itu belum ramai dan 
persaingan cukup tinggi. Ia memulai usahanya dari posisi sebagai pedagang baru di 
lantai dua, pasar Sanglah yang pada saat itu dihuni oleh penjual-penjual pendatang. 

Kondisi ini menuntut ketekunan dan konsistensi dalam membangun pelanggan 
ditengah keterbatasan akses pasar (Jannah, 2020). 

Dalam operasional usahanya, Barokah juga menunjukkan kedisiplinan dan 
komitmen tinggi dengan menjalankan aktivitas perdagangan secara rutin setiap hari 

serta melibatkan anggota keluarga dalam mendukung keberlangsungan usaha. Ia 
memanfaatkan jaringan distribusi melalui agen untuk memperoleh barang dagangan 
sehingga memperlihatkan kemampuan dalam mengelola rantai pasok secara 
sederhana namun efektif. Dengan demikian, strategi ketahanan ekonomi Barokah 

dapat dipahami sebagai kombinasi antara kemandirian, kemampuan membaca 
peluang serta keberanian mengambil risiko. Ketiga aspek ini tidak hanya 
mencerminkan karakter individual, tetapi juga menunjukkan bagaimana perempuan 
dapat berperan aktif dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga melalui strategi 

adaptif dan kontekstual (Dwi 2025). 
 

Nilai-Nilai Pembelajaran dari Perjalanan Hidup Tokoh 
Perjalanan hidup Barokah tidak hanya merepresentasikan dinamika ekonomi 

keluarga tetapi juga mengandung nilai-nilai yang relevan untuk dijadikan sebagai 

sumber pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan IPS di tingkat SMP. 
Nilai-nilai tersebut memiliki dimensi edukatif yang dapat membentuk karakter 
peserta didik melalui pendekatan kontekstual dan reflektif. Nilai kerja keras 
tercermin dari upaya Barokah dalam membangun dan mengembangkan berbagai 

usaha sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Aktivitas ekonomi 
yang dilakukan secara konsisten menunjukkan adanya etos kerja yang tinggi yang 
menjadi faktor penting dalam mempertahankan keberlangsungan hidup. Dalam 
konteks pembelajaran, nilai ini dapat membantu siswa memahami bahwa 

keberhasilan tidak diperoleh secara instan melainkan melalui proses yang 
keberlanjutan (Ahmad & Radjilun, 2021). 

Selain itu, ketekunan menjadi nilai yang tampak dalam konsistensi Barokah 
menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Meskipun mengalami kegagalan dalam 

beberapa usaha, ia tetap melanjutkan adanya daya tahan individu dalam 
menghadapi tekanan yang penting untuk ditanamkan kepada peserta didik sebagai 
bagian dari pembentukan karakter. Nilai kejujuran juga menjadi aspek penting dalam 
aktivitas ekonomi yang dijalankan. Kejujuran dalam mengelola usaha dan 

berinteraksi dengan pihak lain merupakan fondasi dalam membangun kepercayaan 
sosial. Dalam konteks pendidikan, nilai ini memiliki peran strategis dalam 
membentuk sikap integritas siswa, baik dalam kehidupan akademik maupun sosial 
(Lubis et al., 2023). 

Selanjutnya, tanggung jawab tercermin dari peran Barokah dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga melalui berbagai usaha yang dijalankan. Tanggung jawab 
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tersebut tidak hanya bersifat ekonomi tetapi juga sosial karena berkaitan dengan 

peran individu dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Nilai ini dapat menjadi 
pembelajaran bagi siswa dalam memahami pentingnya peran dan kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari (Triana et al., 2023). 

Adapun kemandirian menjadi nilai yang paling dominan dalam perjalanan 

hidup Barokah. Kemampuan untuk tidak bergantung sepenuhnya pada pihak 
lainnya serta keberanian dalam mengambil inisiatif ekonomi menunjukkan adanya 
kemandirian yang kuat. Dalam pembelajaran IPS, nilai ini penting untuk 
dikembangkan guna membentuk peserta didik yang memiliki inisiatif, percaya diri 

dan mampu mengambil keputusan secara mandiri. Dengan demikian nilai-nilai yang 
terkandung dalam perjalanan hidup Barokah tidak hanya memiliki relevansi dalam 
konteks ekonomi keluarga tetapi juga memiliki kontribusi signifikansi dalam 
penguatan pendidikan karakter. Pemanfaatan nilai-nilai tersebut sebagai sumber 

belajar yang mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna 
dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik (Rahmi, 2024). 
 

Implementasi Biografi Tokoh Lokal sebagai Sumber Belajar IPS SMP 
Pemanfaatan biografi tokoh lokal sebagai sumber belajar dalam pembelajaran 

IPS di SMP dapat diimplementasikan melalui pendekatan studi kasus. Pendekatan 
ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk menganalisis fenomena ekonomi 
secara kontekstual, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat konseptual tetapi 
juga aplikatif (Akib, 2025). Dalam penelitian ini, biografi Barokah digunakan sebagai 

representasi nyata dinamika ekonomi keluarga yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Implentasi ini selaras dengan materi IPS kelas VIII, khususnya 
pada topik kegiatan ekonomi, kewirausahaan dan mobilitas sosial. Melalui studi 
kasus yang disajikan, peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai bentuk kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh tokoh, memahami proses kewirausahaan yang 
meliputi perintisan usaha, pengelolaan hingga menghadapi kegagalan serta 
menganalisis perubahan kondisi sosial ekonomi yang dialami. Dengan demikian, 
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi tetapi juga pada 

pemahaman kontektual terhadap realitas sosial (Kuswandi, 2016). 
Dalam praktiknya pembelajaran, guru menyajikan narasi singkat mengenai 

perjalanan usaha Barokah sebagai stimulus awal. Selanjutnya peserta didik dibagi 
dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang terdapat dalam studi 

kasus tersebut. Proses diskusi diarahkan pada analisis faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan dan kegagalan usaha, strategi bertahan dalam kondisi 
ekonomi sulit serta nilai-nilai yang dapat diinternalisasi. Kegiatan ini diakhiri dengan 
presentasi hasil diskusi dan penguatan konsep oleh guru.  

 Guna mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, peserta didik 
diberikan soal berbasis HOTS yang mencakup aspek analisis, evaluasi dan kreasi. 
Misalnya peserta didik diminta untuk mengidentifikasi faktor kegagalan usaha, 
mengevaluasi keputusan ekonomi yang diambil tokoh serta merancang strategi 

alternative yang lebih efektif. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk tidak 
hanya memahami informasi, tetapi juga mampu mengelolah dan menggunakannya 
dalam konteks pemecahan masalah (Hasmy, 2025). 

Penggunaan studi kasus berbasis biografi tokoh lokal memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Kedekatan 
konteks sosial membuat materi lebih mudah dipahami sekaligus menumbuhkan 
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kesadaran terhadap realitas ekonomi di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran IPS yang menekankan pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, sikap sosial dan keterampilan dalam menghadapi permasalahan 
kehidupan nyata. Dengan demikian, implementasi biografi Barokah sebagai studi 
kasus dalam pembelajaran IPS SMP tidak hanya berfungsi sebagai sumber alternatif, 

tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, 
afektif dan keterampilan peserta didik secara holistik (Husain et al., 2024). 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa biografi tokoh lokal, khususnya perjalanan 

hidup Barokah memiliki potensi yang signifikan sebagai sumber belajar kontekstual 
dalam perjalanan IPS di tingkat SMP. Dinamika usaha yang dialami mulai dari 

perintisan, kegagalan hingga proses bangkit kembali, mencerminkan realitas 
ekonomi keluarga yang dapat digunakan untuk memahami konsep kegiatan 
ekonomi, kewirausahaan dan mobilitas sosial secara lebih konkret . selain itu, strategi 
ketahanan ekonomi yang ditunjukan melalui kemandirian, keberanian mengambil 

resiko dan kemampuan membaca peluang memperlihatkan peran penting 
perempuan dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Nilai-nilai yang terkandung 
seperti kerja keras, ketekunan, kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian yang 
juga memiliki relevansi dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Implementasi biografi sebagai studi kasus dalam pembelajaran IPS terbukti 
mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) khususnya dalam aspek analitis, evaluasi 
dan kreasi. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena 

mengaitkan materi dengan realitas kehidupan siswa. Dengan demikian, 
pengembangan sumber belajar berbasis biografi tokoh lokal tidak hanya memperkaya 
bahan ajar tetapi juga menjadi strategi pedagogis yang efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPS yang kontekstual, kritis, dan berorientasi pada 

pembentukan karakter. 
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